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Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
kurangnya kemampuan dan keterampilan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah matematis, 
bahan ajar yang dimiliki oleh sekolah dalam 
kegiatan proses pembelajaran sangat kurang. 
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kelayakan 
LKPD dalam aspek isi, penyajian, dan desain oleh 
validator ahli, mengetahui kepraktisan LKPD dan 
keefektifan LKPD berbasis model problem solving 
pada materi matriks. Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 
tahap analysis, design, development, implement, dan 
evaluation.. Instrumen yang digunakan adalah 
lembar validasi, angket respon peserta didik dan 
tes hasil belajar siswa. LKPD yang telah 
dikembangkan memenuhi kriteria valid dengan 
persentase 93,07% (sangat valid), kriteria praktis 
dengan persentase 90,97% (sangat praktis) dan 
kriteria efektif dengan persentase 85,71% (sangat 
efektif). 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal yang memiliki perana penting dalam 

kehidupan untuk mendapatkan manusia yang berkualitas. Pendidikan yang 
khususnya di Indonesia memiliki tujuan yang sebenarnya telah tertuang pada 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. Adanya tujuan 
pendidikan tersebut diharapkan terciptanya manusia yang berkualitas, mandiri, 
maju, cerdas, kreatif, profesional, dan produktif. Pendidikan merupakan suatu 
proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan 
dalam perkembangan individu maupun masyarakat 

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan,diantaranya 
adalah guru, siswa, pendekatan maupun model pembelajaran yang digunakan. 
Guru memiliki peran yang besar dalam proses pembelajaran, selain memberikan 
pengetahuan guru juga membimbing siswa, mendorong potensi siswa, 
membangun kepribadian siswa, serta memberikan motivasi siswa dalam belajar. 
Selain faktor tersebut, kurikulum juga mempengaruhi kualitas pendidikan. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 
menyebutkan bahwa “kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu”. 

Kurikulum dikatakan baik jika dalam penerapannya terhadap proses 
pembelajaran, peserta didik dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Kurikulum yang digunakan di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan. 
Hingga saat ini kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 
2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang untuk 
mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. Dalam kurikulum 2013 salah 
satu bidang studi yang memiliki peranan penting adalah bidang studi 
matematika 

Matematika merupakan hal yang sangat penting dan utama jika dikaitkan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi karena banyak hal yang 
dapat digunakan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurur 
Hamzah dan Muhlisrarini (2018:58) menyatakan bahwa “Matematika adalah 
cabang pengetahuan eksak dan ilmu deduktif tentang keluasan atau pengukuran 
dan letak tentang bilangan-bilangan, ide-ide, struktur-struktur dan hubungan 
yang diatur menurut urutan yang logis. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Alasa 
Talumuzoi, yang menerapkan pembelajaran jarak jauh secara luar jaringan 
(Luring) dengan pengambilan dan pengembalian lembar kerja peserta didik 
(LKPD) tiap minggunya tidak mencapai hasil yang memuaskan. Masih 
ditemukan siswa yang tidak mengerjakan ataupun tidak mengembalikan lembar 
jawaban, dikarenakan kurangnya kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan, siswa kurang mampu menyelesaikan soal 
yang berbeda dengan contoh yang telah diberikan sebelumnya, daya tarik dan 
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minat siswa masih kurang, proses belajar mengajar di dalam kelas masih 
monoton dengan menggunakan metode ceramah dan keadaan proses 
pembelajaran yang masih pasif. Sehingga mengakibatkan situasi belajar peserta 
didik di dalam kelas membosankan. Hal tersebut disebabkan karena beberapa 
faktor yaitu keadaan fasilitas dan bahan ajar disekolah masih kurang lengkap 
salah satunya buku paket matematika dan sumber belajar yang sangat terbatas. 
Oleh karena, itu calon peneliti menemukan  solusi dengan pengembangan 
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem solving. Metode problem 
solving dirasa cukup tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir analisis 
dan kritis, karena metode ini diberikan prosedur pemecahan masalah dengan 
berbagai pendekatan atau model. Metode problem solving (pemecahan masalah) 
bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode 
berpikir sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode 
lainnya dari pencarian data hingga penarikan kesimpulan. Model problem solving 
adalah cara mengajar yang dilakukan dengan cara melatih para murid 
menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama (Chotimah 2018:280) 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian bertujuan untuk mengembangkan 
bahan ajar dalam bentuk LKPD berbasis model problem solving pada pembelaran 
matematika yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. 
Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat menjadikan peserta didik lebih aktif, 
kreatif dan termotivasi. Maka, calon peneliti mengangkat judul penelitian 
dengan judul  “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Model Problem Solving Pada Materi  Matriks Di  SMK Negeri 2 Alasa 

Talumuzoi. Penelitian ini Bertujuan  untuk mengetahui kelayakan LKPD dengan 
berbasis problem solving dalam aspek isi, penyajian, dan desain oleh validator ahli 
pada materi matriks, untuk mengetahui kepraktisan lembar kerja peserta didik 
berbasis problem solving pada matriks, dan untuk mengetahui keefektifan lembar 
kerja peserta didik berbasis Problem Solving pada materi matriks. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Belajar dan pembelajaran  

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi ( bahkan dalam 
kandungan) hingga liang lahat. Menurut Suyono dan Hariyanto (2015:5) 
mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat 
pengalaman, yang relatif menetap, menuju kebaikan, perubahan positif-
kualutatif.  belajar dapat didefenisikan sebagai proses perubahan tingkah laku 
dan perubahan pemahaman, yang pada mulanya seorang anak tidak dibekali 
dengan potensi fitrah, kemudian dengan terjadinya proses belajar maka seorang 
anak berubah tingkah laku dan pemahamannya semakin bertambah (Pane, 
2017:337). Sedangkan menurut Chotimah dan Fathurrohman (2018:18) 
mengatakan bahwa: 
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Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang untuk 
memperoleh penguasaan dan penyerapan informasi dalam ranah 
kognitif, afektif, dan spikomotorik melalui proses interaksi antara 
individu dan lingkungan dengan mendeskripsikan perubahan potensi 
perilaku yang berasal dari pengalaman sehingga menyebabkan 
munculnya perubahan perilaku yang bersifat positif, baik perubahan 
dalam aspek pengetahuan, perilaku, maupun spikomotorik, yang 
bersifat permanen. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
belajar adalah suatu proses perolehan pengetahuan dan perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
kehidupannya. 

Proses kegiatan balajar disekolah yang dilakukan salah satunya adalah 
belajar matematika. Menurut Susanto dalam Mulyawati (2017:45) mengatakan 
“matematika merupakan salah satu displin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja”. Menurut 
Atika(2019:105) mengatakan “belajar matematika tidak hanya  menghafal rumus 
saja, namun melatih siswa agar berpikir kritis bagaimana cara mendapatkan 
jawaban dari permasalahan yang diberikan”.  

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa belajar matematika adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran yang melibatkan penalaran, 
serta sikap untuk menyelesaiakan masalah secara rasional dan bijaksana. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan kegiatan pembelajaran 
atau penilaian yang meminta peserta didik untuk menunjukan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan mereka. Menurut prastowo (2011:204) 
mengemukakan bahwa : 

LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kerja yang 
berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yag harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengaju 
pada kompotensi dasar yang harus dicapai  

Selanjutnya menurut wajid dalam Warti (2019:767) berpendapat bahwa 
“Lembar Kerja Peserta Didik (student work sheet) adalah lembaran berisi tugas 
yang harus di kerjakan oleh peserta didik”. Lembar kegiatan biasanya berupa  
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Jadi lembar kerja 
peserta didik dapat di defenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk petunjuk pelaksanaan  
tugas yang harus di kerjakan oleh peserta didik, yang mengaju pada kompotensi 
dasar yang dicapai. 

 

Model Problem Solving  
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Dalam menunjang proses pembelajaran untuk mencapai  keberhasilan 
suatu pembelajaran, maka diperlukan yang namannya model pembelajaran. 
Salah satu diantaranya adalah medel problem solving.  Medel problem solving  
adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran 
dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 
keterampilan. Menurut Shoimin (2014 :136) menyatakan bahwa : 

Model pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu keterampilan 
mengajar yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
menganalisis situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan 
menghasilkan anternatif sehingga dapat mengambil suatu tindakan 
keputusan untuk mencapai sasaran. 

Istilah medel pemecahan masalah (problem solving) Menurut 
Muliawan (2016 :262) menyatakan bahwa : 

Model pemecahan masalah (problem solving) adalah model pembelajaran 
yang menerapkan pola pemberian masalah atau kasus kepada siswa 
untuk diselesaikan, masalah atau kasus ini disesuaikan dengan materi 
bidang studi yang menjadi pusat pembelajaran siswa. 

Lebih lanjut Sanjata (2016: 214) menyatakan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah adalah salah satu model mengajar yang digunakan oleh guru 
dalam kegiatan proses pembelajaran.  

Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapatlah ditarik suatu pengertian 
bahwa model pembelajaran berbasis pemecahan masalah adalah model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada para siswa atas inisiatif 
sendiri mampu melakukan analisis dan sintesis terhadap persoalan yang 
dihadapi sehingga diperoleh penyelesaiannya.  

Kelebihan dan kelemahan problem solving  

Menurut Shoimin (2016 : 137 – 138) mengutarakan beberapa kelebihan 
dan kekurangan model problem solving : 

Kelebihan problem solving  

1) Dapat membuat peserta didik lebih menghayati kehidupan sehari-
hari 

2) Dapat melatih dan membiasakan peserta didik untuk menghadapi 
dan memecahka masalah secara terampil  

3) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara 
kreatif 

4) Peserta didik sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya 
5) Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan  
6) Berpikir dan bertindak kreatif 
7) Meemecahkan masalah yang dihadapi secara realistic 
8) Mengidentfikasi dan melakukan penyelidikan  
9) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 
10) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaiakan masalah yang dihadapi dengan tepat 
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11) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 
kehidupan, khususnya dunia kerja  

Kekurangan problem solving  

1) Memerlukan cukup banyak waktu 
2) Melibatkan lebih banyak orang 
3) Dapat mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan 

mendengarkan dan menerima informasi dari guru 
4) Dapat diterapkan secara langsung yaitu untuk memecahkan 

masalahkan masalah 
5) Beberapa pokok bahasa sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 

Misalnya terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa 
untuk menglihat dan mengamati serta akhirnya dapat 
menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut 

6) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan 
dengan metode pembelajaran yang lain 

7) Kesulitan yang mungkin dihadapi 
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Kerangka Acuan 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Problem 

Solving Pada Materi matriks  

Di Smk Negeri 2 Alasa Talumuzoi 

REVISI PRODUK II 

ANALISIS KEBUTUHAN 

PERUMUSAN GARIS BESAR LKPD 

Desain Lembar Kerja Peserta Didik  

Berbasis problem solving  

UJI VALIDASI  

Validasi Ahli 

Materi  

Validasi Ahli Bahasa  Validasi Ahli 

Desain 

REVISI PRODUK I 

UJI COBA PRODUK  

Gambar 1 : kerangka acuan  
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METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan. Menurut Sugiono (2017:407) mengatakan bahwa “metode 
penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode 
penelitian yang untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifitas produk’. 
Untuk dapat menghasilkan produk, digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifitas produk tersebut. 

Model pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampun teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 
melaui pendidikan dan latihan. Model pengembangan yang digunakan dalam 
mengembangkan LKPD ini adalah model pengembangan ADDIE yaiu analysis, 
design, development, implementation, dan evaluation. Pemilihan model ini didasari 
atas pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan 
berbijak pada landasan teoritis desain pembelajaran. Model ini disusun secara 
terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya 
pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik belajar.  

Model pengembangan ini sudah terfokus pada pengembangan bahan ajar 
yang dikembangkan oleh peneliti. Pada penelitian ini, sampai pada tahap 
penyebaran terbatas. Hal ini karena waktu yang dilakukan oleh peneliti dalam 
pengembangan ini sangat terbatas. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Alasa Talumuzoi. Subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas X. Untuk uji coba perseorangan dari kelas 
X-ATPH berjumlah 5 orang, untuk uji coba kelompok kecil dari kelas X-TKJ 
berjumlah 6 orang dan untuk uji lapangan dari kelas X-OTKP berjumlah 21 
orang. Instrumen yang digunakan adalah angket validasi yang meliputi aspek 
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan desain, angket kepraktisan dengan 
menggunakan respon peserta didik serta tes hasil belajar. 

Teknik Analisis Data 

1) Data Angket Validasi  

Penilaian kualitatif bahan ajar dilakukan melalui penilaian checklist hasil 
penilaian dari dosen ahli berupa kualitas produk dikodekan dengan skala 
kualitatif kemudian dilakukan pengubahan nilai kualitatif menjadi nilai 
kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 1. Pengubah Nilai Kualitatif Menjadi Nilai Kuantitatif 
Nilai Angka 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang 2 

Sangat kurang 1 

 

Teknik analisis data untuk melakukan kelayakan LKPD melalui 
lembar validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

Sumber : Mardapi (2018 : 122) 
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a. Menghitung skor dari hasil validasi ahli menggunakan rumus : 
 

Validasi (V) = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 
× 100 % 

 
b. Hasil validitas yang telah diketahui presentasenya dapat dicocokkan 

dengan kriteria validitas seperti yang disajikan pada tabel berikut :  
 

Tabel 2. Kriteria Validasi LKPD 

Skor Kriteria validasi 

85,01 – 100 % Sangat valid 

70,01 – 85,00 % Cukup valid 

50,01 – 70,00 % Kurang valid 

01,00 – 50,00 % Tidak valid 

 
2) Analisis angket kepraktisan 

Untuk menilai kepraktisan LKPD yang dikembangkan, maka digunakan 
angket respon peserta didik. Rumus menghitung presentase kepraktisan 
sebagai berikut :  

𝑝̅ =  
∑ 𝑝𝑖̅𝑛

𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 
𝑝 ̅= skor rata-rata kepraktisan 
𝑝𝑖̅ = skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke-i 
𝑛  = banyaknya peserta didik  

(Naimah, 2017 : 46) 
Selanjutnya rata-rata yang diperoleh diimplementasikan dengan menggunakan 
tabel berikut :  

Tabel 3. Kriteria Tingkat Kepraktisan 
Tingkat pencapaian Kriteria kepraktisan  

3,21 – 4,00 Sangat praktis  

2,41 – 3,20 Praktis 

1,61 – 2,40 Tidak praktis 

1,00 – 1,60 Sangat tidak praktis 
 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa produk yang dikembangkan hanya 
dikatakan praktis apabila memenuhi kriteria atau capaian skor  yaitu 2,41 – 4. 
Sehinggga pada kriteria tersebut sebuah produk yang dikembangkan dapat 
dikatakan praktis untuk digunakan. 
3) Analisis angket keefektifan  

Tabel 4. Kriteria Keefektifan 
Persentase (%) Kualifikasi Kriteria 

0 – 20 Kurang sekali Tidak efektif 

21 – 40  Kurang Kurang efektif 

41 – 60   Cukup  Cukup efektif 

61 – 80 Baik Efektif  

81 – 100  Baik sekali Sangat efektif 

Sumber : Arikunto (anggraini ddk 2016 : 53) 

Sumber : Sugiyono (2018 : 297) 
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Berdasarkan tabel kriteria keefektifan, sebuah produk LKPD yang telah 
dikembangkan dapat dikatakan efektif  apabila persentase efektifitas produk 
antara  80% - 100%  dengan kriteria sangat efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa 
LKPD berbasis model problem solving pada materi matriks di kelas X semester 
II 

Hasil pengembangan LKPD  

Penyusunan kerangka LKPD  didasari oleh silabus matematika kelas X. 
pada LKPD yang akan dikembangkan terdiri dari tiga bagian utama yaitu awal, 
isi, dan akhir. Bagian awal berisi sampul, kata pengantar, daftar isi, kompetensi 
ini kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan petunjuk 
penggunaan LKPD. Bagian isi berisi tentang LKPD berbasis model Problem 
Solving. Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka. Berikut adalah tampilan 
desain bagian awal LKPD pembelajaran : 

1. Cover (sampul) 

Cover pada pengembangan LKPD ini, terdiri dari 2 macam cover yaitu 
cover depan dan cover belakang. Cover depan memuat tentang logo Tut Wuri 
Handayani dan logo kurikulum 2013, judul LKPD, tulisan SMK/MA dan kelas 
X yang menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan untuk jenjang Sekolah 
Menengah Kejuruan dan untuk kelas X, gambar dan simbol matriks yang 
menunjukkan materi yang dimuat di dalam LKPD, dan identitas dari masing-
masing pemegang LKPD (Nama, Kelas, Sekolah). Desain cover depan memuat 
full colour dan border untuk menarik perhatian peserta didik dalam membaca 
LKPD dan mengunakannya. Sedangkan desain cover belakang didesain dengan 
menyesuaikan dengan cover depan. Namun cover belakang ini memuat tentang 
identitas penulis LKPD, logo dan nama kampus UNIAS. 

2. Kata pengantar  

 Kata pengantar berisi ucapan terimakasih kepada Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah memberikan berkat dan rahmatNya kepada penulis, sehingga 
pengembangan LKPD ini bisa terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Kata 
pengantar juga berisi tentang harapan penulis dan dalam mengembangkan 
LKPD matematika yang berbasis Problem Solving. Dalam kata pengantar ini juga, 
penulis menyampaikan harapan dan terimakasih kepada berbagai pihak yang 
telah membantu penulis dalam menyelesaikan pengembangan produk LKPD 
dengan tepat waktu.  

3. Daftar isi  

 Daftar isi berisi urutan atau kerangka LKPD yang dilengkapi dengan 
nomor halaman. Hal ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik untuk 
mencari daftar yang dibutuhkan.  
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4. Petunjuk umum penggunaan LKPD 

 Petunjuk umum penggunaan LKPD bermaksud untuk memberikan 
pemahaman kepada pembaca baik guru maupun peserta didik tentang cara 
penggunaan LKPD yang dikembangkan. Penyusunan petunjuk umum 
penggunaan LKPD ini terdiri dari 5 langkah yang memberikan gambaran secara 
umum tentang langkah-langkah penggunaan LKPD kepada pembaca/peserta 
didik dengan mudah seperti pada gambar di bawah ini. 

5. Kompetensi inti dan kompetensi dasar  

 Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dimuat dalam dalam LKPD 
sesuai dengan kurikulum 2013 yang terdiri dari 4 poin kompetinsi inti dan 8 
kompetensi dasar. 

6.   Peta konsep  

 Peta konsep yang dimuat dalam LKPD ini bermaksud untuk memberikan 
gambaran dan keterkaitan antar konsep materi di dalam LKPD yang berguna 
untuk membantu peserta didik mengetahui materi yang akan dipelajari 

Hasil Validasi LKPD  

Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi oleh para ahli yaitu ahli materi, 
ahli bahasa dan ahli desain dapat diperoleh data sebagai berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Validasi dan Penilaian Terhadap LKPD 

No Validasi 

Hasil rata-rata 

Rata-rata 
skor 

Persentase  Kategori 

1 Ahli materi    

a. validator I 4,66 94,6% Sangat valid 

b. validator II 4,73 96 % Sangat valid 

2 Ahli bahasa 4,5 90% Sangat valid 

3 Ahli desain  4,58 91,66% Sangat valid 

Rata-rata 4,62 93,07% 
Sangat 
valid 

 

Hasil Kepraktisan LKPD 

Tabel 6. Data Hasil Kepraktisan LKPD 

N
o 

Uji coba produk 

Hasil data 

Rata-rata 
skor 

Persenta
se 

Kriteria 

1 Uji perorangan  4,44 88,75 Sangat praktis 

2 Uji kelompok 
kecil  

4,53 90,63 Sangat praktis 

3 Uji lapangan  4,68 93,52 Sangat praktis 

Rata-rata 4,55 90,97 Sangat praktis  
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil angket respon peserta 
didik terhadap LKPD berbasis model problem solving yang telah dikembangkan 
dinyatakan sangat praktis dengan persentase kepraktisan sebesar 90,97%. 

Hasil keefektifan LKPD  

Analisis keefektifan produk LKPD dilakukan dengan memberikan tes 
hasil belajar kepada peserta didik di kelas X-OTKP SMK Negeri 2 Alasa 
Talumuzoi yang berjumlah 21 orang setelah proses materi pembelajaran selesai. 
Hasil keefektifan produk LKPD melalui tingkat motivasi belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran matematika. Persentase ketuntasan klasikal 
terhadap produk LKPD matematika berbasis Problem Solving pada materi pokok 
Matriks kelas X-OTKP SMK Negeri 2 Alasa Talumuzoi dapat di lihat pada 
diagram berikut. 

 

Gambar 2. Diagram Persentase Ketuntasan Klasikal 

Dari diagram di atas, persentase ketuntasan klasikal adalah 85,71%. Hasil ini 
termasuk pada kategori sangat baik, sehingga modul sangat efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Kelayakan LKPD dengan berbasis model Problem Solving pada materi 
matriks dalam aspek isi, penyajian, dan desain oleh validator pada materi 
matriks adalah validasi materi dengan rata-rata 95,3% (sangat Valid), 
validasi ahli bahasa 90% (sangat valid) dan validasi ahli desain 91,66% 
(sangat valid) 

2. Kepraktisan LKPD berbasis model Problem Solving pada materi matriks 
diperoleh  90.97% (sangat praktis)  

3. Keefektifan LKPD berbasis model Problem Solving pada materi matriks 
diperoleh 85,71% (sangat efektif) 

 

 

 

 

 

 

tuntas 
85,71%

tidak 
tuntas 
14,28%

tuntas
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